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Abstrak

Pembuangan sampah sembarangan di sepanjang Jalan Irigasi Sipon, Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang,
menjadi masalah lingkungan yang mengganggu estetika, kesehatan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan.
Penelitian ini menganalisis strategi komunikasi untuk mengubah perilaku masyarakat terkait masalah tersebut
dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa edukasi lingkungan, komunikasi yang efektif, serta keterlibatan aktif masyarakat yang
didukung oleh peran pemerintah dapat menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan. Selain itu,
pemanfaatan media komunikasi yang tepat dan program sosialisasi yang berkelanjutan terbukti mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Strategi berbasis
partisipasi masyarakat juga berkontribusi dalam mendukung pengelolaan sampah, meningkatkan kesehatan
masyarakat, dan mendorong pembangunan berkelanjutan di kawasan perkotaan secara lebih efektif.

Kata Kunci : Strategi komunikasi; Pengelolaan sampah; Partisipasi masyarakat.

Abstracts

Littering along Jalan Irigasi Sipon, Cipondoh District, Tangerang City, has become an environmental problem
that disrupts aesthetics, public health, and environmental sustainability. This study analyzes communication
strategies to change community behavior related to this issue using a qualitative approach through interviews,
observations, and documentation. The findings indicate that environmental education, effective communication,
and active community involvement, supported by the government's role, can create sustainable behavioral change.
In addition, the use of appropriate communication media and continuous socialization programs has been proven
to increase public awareness of the importance of maintaining environmental cleanliness. Community
participation-based strategies also contribute to supporting waste management, improving public health, and
promoting sustainable development in urban areas more effectively.

Keywords : Communication strategy, Waste management; Community participation.

1. Pendahuluan

Masalah pembuangan sampah sembarangan merupakan salah satu isu lingkungan yang kerap terjadi di
berbagai wilayah termasuk di sepanjang jalan irigasi sipon. Jalan ini memiliki peran penting sebagai akses
transportasi masyarat sekaligus area yang strategis karena berada di dekat aliran irigasi. Namun keberadaannya
sering kali terganggu oleh perilaku sebagian warga yang membuang sampah sembarangan di area tersebut. Hal ini
menyebabkan banyaknya sampah yang menumpuk di sepanjang jalan, sehingga menimbulkan aroma tidak sedap
(Geetha & Rajalakshmi, 2020).

Timbulnya masalah aroma tidak sedap yang berasal dari pembuangan sampabh liar di area jalan Irigasi Sipon
di perburuk oleh urbanisasi dan pengabaian masyarakat. Pengingnya menjadga kebersihan menjadi hal yang patut
di garis bawahi oleh kebutuhan akan ekosistem yang berkelanjutan, karena lingkungan yang tercemar menganggu
keseimbangan ekologis dan menimbulkan resiko kesehatan bagi manusia dan lingkungan sekitar (Ashraf &Mohd
Hanafiah, 2019).

Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang tepat dan langkah penanganan yang terintegrasi untuk
mengatasi masalah pembuangan sampah sembarangan di jalan Irigasi Sipon (Ghosh et al,2020). Strategi ini
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bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, mengubah perilaku serta menciptakan lingkungan yang
lebih bersih dan sehat. Pendekatan yang berbasis partisipasi aktif masyarakat yang di dukung dari pemerintah
setempat, serta pemanfaatan media komunikasi yang efektif diharapkan mampu memberikan solusi yang
berkelanjutan terhadap permasalahan ini.

Pembuangan sampah sembarangan tidak hanya menciptakan pemandangan yang tidak sedap dipandang,
tetapi juga menimbulkan dampak serius bagi kesehatan masyarakat. Sampah yang menumpuk dapat menjadi
sarang penyakit dan memberikan dampak negative pada ekosistem daratan (Sangkachai et al.,2023) Penelitian
menunjukkan bahwa pencemaran akibat sampah dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, sehingga
menganganggu kesuburan dan keseimbangan ekosistem. Selain itu, pencemaran lingkungan akibat pembuanngan
sampah sembarangan juga berpotensi merusak ekosistem irigasi (yin et al.,2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana perilaku masyarakat terkait kebersihan Jalan
Irigasi Sipon dapat diubah dan ditingkatkan melalui pendekatan komunikasi yang tepat. Dnegan membangun dialig
dan penyuluhan yang berbasis pada kepedulian lingkungan, diharapkan akan tercipta sinergi yang kuat dalam
menjaga kelestarian kali sebagai sumber daya yang sangat penting bagi masyarakat.

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “ Bagaimana strategi komunikasi dan penanganan buang sampah sembarangan di Jalan Irigasi Sipon ?”
dan yang menjadi fokus penelitian adalah menjelaskan secara spesifik aspek atau isu utama yang ingin diteliti.
Focus ini membantu peneliti untuk mempersempit lingkup kajian sehingga penelitian lebih terarah dan mendalam.
Penelitian ini berfokus pada komunikasi pembangunan berkelanjutan di sepanjang jalan Irigasi Sipon kec.
Cipondoh, Kota Tangerang, khususnya berkaitan dengan kualitas udara dan dampaknya terhadap kesehatan
masyarakat. Fokus utama penelitian adalah untuk memahami bagaimana memahami bagaimana strategi
komunikasi yang diterapkan dapat membantu mengatasi permasalahan lingkungan dan kesehatan yang muncul di
sekitar jalan Irigasi Sipon. Penelitian ini juga akan mengevaluasi efektivitas komunikasi yang dilakukan oleh pihak
terkait seperti RT,RW dan masyarakat dalam mendukung tercapainya pembangunan berkelanjutan.

Strategi Komunikasi.

Strategi komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan dan pengelolaan komunikasi yang
bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif (Effendy, 2017). Dalam pelaksanaannya, strategi
komunikasi tidak hanya berfokus pada penyampaian pesan, tetapi juga mempertimbangkan sasaran, media,
metode, serta evaluasi agar pesan dapat diterima dan menghasilkan perubahan yang diharapkan. Dalam konteks
pengelolaan lingkungan, strategi komunikasi berperan penting dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan
partisipasi masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan.

Menurut Middleton (1980), strategi komunikasi mencakup komunikator, pesan, saluran komunikasi,
penerima pesan, dan efek yang ingin dicapai. Dalam program pengelolaan sampah berbasis masyarakat, unsur-
unsur tersebut diwujudkan melalui edukasi lingkungan, penyuluhan, penggunaan media informasi, serta
pendampingan berkelanjutan. Pendekatan partisipatif menjadi penting karena mendorong keterlibatan aktif
masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan, sehingga dapat menciptakan perubahan perilaku yang
berkelanjutan dalam pengelolaan sampah.

Menurut Cangara (2020), strategi komunikasi meliputi beberapa tahapan, yaitu: (1) identifikasi khalayak,
untuk mengetahui karakteristik dan kebutuhan sasaran komunikasi; (2) penyusunan pesan, yaitu merancang pesan
yang jelas, menarik, dan sesuai dengan kondisi masyarakat; (3) penentuan komunikator, yaitu memilih pihak yang
memiliki kredibilitas dan mampu memengaruhi khalayak; (4) pemilihan media, yaitu menentukan saluran
komunikasi yang efektif untuk menyampaikan pesan; (5) pelaksanaan komunikasi, melalui kegiatan sosialisasi,
edukasi, dan pendampingan; serta (6) evaluasi, untuk menilai efektivitas program dan perubahan perilaku yang
terjadi pada masyarakat.

Komunikasi pembangunan Berkelanjutan.

Komunikasi pembangunan berkelanjutan memainkan peran penting dalam mendorong pembangunan
lintas dimensi social, ekonomi, lingkungan dan budaya dengan meningkatkan kesadaran, mendorong partisipasi
dan memfasilitasi dialig di antara para pemangku kepentingan . Lembaga pendidikan tinggi (HEI di Inggris
misalnya, memanfaatkan situs web mereka untuk mengkomunikasikan upaya keberlanjutan meskipun peningkatan
visibilitas di beranda di rekomendasikan untuk meningkatkan keterlibatan pemangku kepentingan (Abuzeinab et
al., 2023). Bahasa juga mempenngaruhi komunikasi keberlanjutan karena menggunakan Bahasa asaing dalam
periklanan dapat meningkatkan perilaku pro- lingkungan dengan mengrangi biaya yang dirasakan, meskipun efek
ini berkurang dengan motivasi lingkungan individu yang lebih tinggi (Saile et al.,2023) Masalah pembuangan
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illegal dengan mengadposi strategi komunikasi pembangunan berkelanjutan yang melibatkan masyarakat dalam
upaya perlindungan lingkungan. Kurangnya fasilitas TPA yang memadai di daerah memerlukan solusi pengelolaan
limbah alternative. Mengambil wawasan dari daur ulang limbah konstruksi dan pembongkaran (C&DW), speerti
yang dibahas oleh Serranti et al., menerapkan system control kualitas dan prosedur berbagai sensor dapat
meningkatkan proses daur ulang, sehingga mengurangi limbah dan konsumsi bahan baku primer. (Serranti et al.,
2023).

Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang. Dalam konteks SDG 11 (Kota dan Permukiman Berkelanjutan), fokus utama
adalah menciptakan lingkungan perkotaan yang aman, inklusif, dan berkelanjutan, termasuk pengelolaan limbah
yang efektif. Pengelolaan sampah yang tidak memadai dapat menyebabkan pencemaran udara, air, dan tanah serta
berdampak pada kesehatan masyarakat (Changkui Li et al., 2023). Di kawasan Jalan Irigasi Sipon, tingginya
volume sampah rumah tangga menimbulkan masalah lingkungan serius yang mengganggu estetika, kesehatan, dan
kualitas hidup masyarakat. Hal ini menunjukkan pentingnya perencanaan kota dan kebijakan yang efektif untuk
mendukung praktik keberlanjutan (Vargas-Hernandez, 2020).

Selain itu, isu sampah juga berkaitan erat dengan SDG 3 (Kesehatan dan Kesejahteraan). Lingkungan
yang tercemar akibat penumpukan sampah dapat menjadi sumber penyakit seperti demam berdarah, diare, dan
leptospirosis, sekaligus menurunkan kualitas kesehatan fisik dan mental masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pengelolaan sampah yang efektif melalui edukasi, penyediaan fasilitas, serta kolaborasi pemerintah dan
masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.

Pembuangan sampah liar merupakan perilaku tidak bertanggung jawab yang berdampak negatif terhadap
lingkungan dan masyarakat. Menurut Stern (2000), perilaku lingkungan dipengaruhi oleh faktor internal seperti
pengetahuan dan kesadaran, serta faktor eksternal seperti fasilitas dan kebijakan. Di kawasan Irigasi Sipon,
keterbatasan fasilitas tempat pembuangan sampah menjadi salah satu pemicu utama perilaku tersebut (Zhang et
al., 2023). Dalam perspektif komunikasi pembangunan, strategi komunikasi yang terencana dan partisipatif dapat
meningkatkan kesadaran serta keterlibatan masyarakat dalam mengatasi masalah lingkungan. Peran RT dan RW
sebagai komunikator lokal sangat penting dalam menyampaikan edukasi melalui sosialisasi, diskusi kelompok,
dan media informasi, sehingga masyarakat lebih memahami dampak negatif sampah liar terhadap pencemaran air
dan udara (Jae-hyuck et al., 2022).

Kebaruan (novelty) dalam PKM ini terletak pada penerapan strategi komunikasi berbasis edukasi
lingkungan yang dikombinasikan dengan pendekatan partisipatif masyarakat secara langsung di kawasan spesifik
Irigasi Sipon, Kota Tangerang, untuk mendorong perubahan perilaku pembuangan sampah sembarangan. Program
ini tidak hanya berfokus pada penyuluhan, tetapi juga mengintegrasikan media komunikasi lokal, keterlibatan aktif
RT/RW, serta pendampingan berkelanjutan sebagai upaya membangun kesadaran kolektif dan rasa memiliki
masyarakat terhadap kebersihan lingkungan. Pendekatan ini memperkuat implementasi SDG 11 dan SDG 3
melalui model komunikasi yang kontekstual, aplikatif, dan berbasis kebutuhan nyata masyarakat perkotaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi literatur yang diperkuat dengan data
lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Menurut Haryanti & Baqi (2019), deskripsi metode
penelitian harus menjelaskan kronologis penelitian, termasuk desain, prosedur, serta cara pengujian dan akuisisi
data secara sistematis agar dapat diterima secara ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini disusun berdasarkan alur
kerja yang terstruktur mulai dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan.

Secara kronologis, penelitian diawali dengan identifikasi masalah pembuangan sampah di Jalan Irigasi
Sipon, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara dengan
informan (RT, RW, petugas kebersihan, dan masyarakat), serta dokumentasi kondisi lapangan. Data sekunder
diperoleh melalui studi pustaka dari jurnal, buku, dan penelitian terdahulu. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk menemukan pola strategi
komunikasi yang efektif dalam perubahan perilaku masyarakat.

Adapun prosedur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Algoritma Penelitian:

b. Identifikasi masalah lingkungan (sampah liar di Irigasi Sipon)

c. Studi literatur terkait strategi komunikasi dan pengelolaan sampah

d. Penentuan informan penelitian (RT, RW, petugas kebersihan, masyarakat)
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e. Pengumpulan data primer (observasi dan wawancara)

f. Pengumpulan data sekunder (dokumentasi dan studi pustaka)
g. Validasi data melalui triangulasi sumber

h. Analisis data (reduksi, display, verifikasi)

i. Penarikan kesimpulan dan rekomendasi strategi komunikasi

Proses akuisisi data dilakukan melalui observasi langsung terhadap kondisi lingkungan, wawancara
mendalam dengan informan, serta pengumpulan dokumentasi visual dan tertulis. Validitas data diperkuat dengan
triangulasi sumber untuk memastikan konsistensi informasi dari berbagai informan.

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung terhadap
permasalahan pembuangan sampah di Jalan Irigasi Sipon. Informan terdiri dari Ketua RW, Ketua RT, petugas
kebersihan, dan masyarakat sekitar yang terdampak langsung oleh kondisi lingkungan tersebut. Pemilihan
informan ini bertujuan untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai pola perilaku masyarakat, kondisi
pengelolaan sampah, serta strategi komunikasi yang telah diterapkan di tingkat lokal. Masing-masing informan
memberikan informasi melalui wawancara mendalam terkait kondisi lapangan, upaya penanganan yang telah
dilakukan, serta kendala dalam penerapan strategi komunikasi lingkungan.

Dengan alur tersebut, penelitian ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dalam memahami
efektivitas strategi komunikasi dalam mengubah perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah di kawasan
Irigasi Sipon.

3. Hasil dan Pembahasan

Jalan Irigasi Sipon di Kecamatan Cipondoh, Kota Tangerang, mengalami penumpukan sampah yang cukup
parah hingga menutupi aliran kali. Berbagai jenis sampah seperti plastik, kayu, dan limbah rumah tangga
menumpuk akibat tidak terangkutnya sampah oleh petugas selama lebih dari satu minggu, sehingga menimbulkan
bau tidak sedap dan mengganggu aktivitas warga (Beritasatu, 2023). Kondisi ini juga diperparah oleh keberadaan
Pedagang Kaki Lima (PKL) di sepanjang bantaran kali yang turut berkontribusi terhadap kekumuhan dan
kemacetan di kawasan tersebut.
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Gambar 3.1 Lokasi tempat Pembuangan sampah ilegal di jalan Irigasi Sipon

Sebagai respons, Pemerintah Kota Tangerang bersama petugas gabungan melakukan penertiban dan
penataan kawasan Kali Sipon dengan tingkat capaian sekitar 90 persen dari target yang direncanakan (Pemkot
Tangerang, 2023). Warga dan pengguna jalan menyambut baik upaya tersebut karena dianggap dapat mengurangi
dampak lingkungan dan sosial yang ditimbulkan. Namun demikian, permasalahan utama masih terkait kurangnya
fasilitas tempat pembuangan sampah yang memadai, rendahnya kesadaran masyarakat, serta perlunya ketegasan
aturan seperti pemberian sanksi, pengadaan bank sampah, dan pemasangan larangan membuang sampah di area
bantaran sungai (Detik News, 2021).

3.1 Analisis Hasil Penelitian

Temuan penelitian ini diperoleh melalui proses pengumpulan, reduksi, dan pengkodean data dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menghasilkan beberapa tema utama yang menggambarkan
perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah, faktor penyebab kebiasaan membuang sampah sembarangan,
hambatan dalam penanganan sampah, serta nilai dan norma yang berkembang di masyarakat. Proses analitik ini
bertujuan membentuk tema yang saling terintegrasi menjadi narasi yang koheren dalam menjelaskan fenomena
sosial terkait pengelolaan sampah (Saldafia, 2013).
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Berdasarkan proses coding, ditemukan tujuh kategori utama, yaitu perilaku masyarakat, edukasi dan
penyuluhan, fasilitas dan infrastruktur, koordinasi dan operasional, kebijakan pemerintah, dampak sosial dan
lingkungan, serta solusi dan strategi. Kategori-kategori tersebut kemudian dirangkum untuk mempermudah
pemahaman hasil penelitian dalam bentuk peta konsep (mind mapping) sebagai gambaran hubungan antar-tema
yang ditemukan.
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Gambar 3.2 Gambar Mind Mapping Kategorisasi
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Penerapan strategi
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Berdasarkan hasil wawancara, perilaku masyarakat menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan
permasalahan sampah di Jalan Irigasi Sipon. Sebagian masyarakat masih memiliki kesadaran yang rendah terhadap
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sehingga praktik pembuangan sampah sembarangan masih sering
ditemukan. Kondisi ini diperparah oleh keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, sehingga
sebagian warga memilih membuang sampah di area bantaran kali dan sepanjang jalan irigasi.

Ketua RW mengungkapkan bahwa masyarakat cenderung menganggap lokasi tersebut sebagai tempat
pembuangan sampah yang umum digunakan. [a menyatakan, “Masyarakat dengan seenaknya membuang sampah
sembarangan dan menganggap tempat ini sudah biasa.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perilaku
membuang sampah sembarangan telah menjadi kebiasaan yang berlangsung dalam waktu cukup lama. Selain
faktor fasilitas, rendahnya kesadaran lingkungan juga menjadi penyebab masyarakat kurang memahami dampak
pencemaran yang ditimbulkan terhadap kesehatan dan kenyamanan lingkungan sekitar.
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Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa berbagai upaya komunikasi telah dilakukan, seperti teguran
langsung, sosialisasi, dan pemasangan spanduk larangan membuang sampah. Namun, upaya tersebut belum
mampu mengubah perilaku masyarakat secara signifikan. Salah satu informan menyampaikan, “Kami sudah
melakukan protes dan memasang spanduk, tetapi sama sekali tidak dihiraukan.” Temuan ini mengindikasikan
bahwa strategi komunikasi yang selama ini diterapkan masih bersifat informatif dan belum melibatkan partisipasi
aktif masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan komunikasi yang lebih partisipatif, berkelanjutan, dan
didukung oleh fasilitas yang memadai untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam pengelolaan
sampah.

Pada hasil penelitian tentang Edukasi dan Penyuluhan menunjukkan bahwa salah satu penyebab utama
penumpukan sampah di Jalan Irigasi Sipon adalah minimnya fasilitas tempat pembuangan sampah serta rendahnya
kesadaran masyarakat. Ketua RW menyatakan, “Di sepanjang jalan tidak ada tempat pembuangan sampah.”
Kondisi tersebut mendorong sebagian masyarakat memilih membuang sampah di area jalan dan bantaran kali.
Selain keterbatasan fasilitas, perilaku membuang sampah sembarangan juga dipengaruhi oleh kurangnya
kepedulian terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan.

Berbagai upaya edukasi telah dilakukan oleh RT, RW, dan warga setempat melalui pemasangan spanduk,
banner, CCTV, serta kegiatan diskusi lingkungan. Salah satu media komunikasi yang digunakan adalah forum
pengajian warga. Ketua RW menjelaskan, “Saat pengajian rutin, kami komunikasikan kepada warga terutama
mengenai masalah sampah.” Namun, upaya tersebut belum sepenuhnya efektif karena sebagian besar pelaku
pembuangan sampah berasal dari luar wilayah yang tidak terjangkau oleh kegiatan edukasi yang dilakukan
masyarakat setempat.

Temuan lain menunjukkan bahwa kelemahan program terletak pada rendahnya efektivitas media
penyuluhan yang digunakan. Informan mengungkapkan, “Kami sudah protes dan memasang spanduk, tetapi tidak
dihiraukan.” Bahkan, upaya penghijauan dan pemasangan banner permanen belum mampu menghentikan
kebiasaan membuang sampah sembarangan. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi komunikasi yang lebih
kreatif, partisipatif, dan berkelanjutan, disertai dukungan fasilitas serta pengawasan yang lebih kuat dari
pemerintah dan masyarakat.

Gambar 3.3 Spanduk larangan membuang sampah di area

Pada hasil penelitian yang membahas tentang fasilitas, Infrastruktur, dan Koordinasi menunjukkan
bahwa keterbatasan fasilitas dan infrastruktur menjadi salah satu penyebab utama permasalahan sampah di Jalan
Irigasi Sipon. Informan menyatakan bahwa di sepanjang jalan tersebut belum tersedia tempat pembuangan sampah
sementara (TPS) yang memadai. Ketua RW menjelaskan, “Di sepanjang jalan tidak ada tempat pembuangan
sampah.” Kondisi ini menyebabkan sebagian masyarakat memilih membuang sampah di area jalan dan bantaran
kali. Informan juga menyarankan agar pihak RT/RW di wilayah sekitar mengajukan penyediaan TPS kepada
kelurahan sehingga masyarakat memiliki fasilitas pembuangan sampah yang lebih mudah diakses.

Selain keterbatasan fasilitas, penelitian juga menemukan adanya kendala dalam koordinasi antar pemangku
kepentingan. Meskipun berbagai upaya seperti pemasangan spanduk, himbauan, dan pengawasan telah dilakukan,
efektivitasnya masih rendah. Salah satu informan menyatakan, “Kami sudah melakukan protes dan memasang
spanduk, tetapi tidak dihiraukan.” Temuan ini menunjukkan bahwa penanganan sampah memerlukan koordinasi
yang lebih baik antara masyarakat, RT/RW, kelurahan, dan dinas terkait. Tanpa komunikasi dan kerja sama yang
terintegrasi, upaya pengelolaan sampah sulit menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara, pengelolaan sampah di Jalan Irigasi Sipon masih menghadapi berbagai
kendala, terutama terkait operasional pengangkutan sampah dan pelaksanaan kebijakan pemerintah.
Ketidakteraturan pengangkutan, keterbatasan sarana, serta belum optimalnya pengawasan menyebabkan masalah
sampah masih terus terjadi. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi yang lebih baik antara pemerintah, pengurus
lingkungan, dan masyarakat dalam penanganan sampah.
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1. Jadwal Operasional Pengangkutan Sampah
Penelitian menemukan bahwa pengangkutan sampah di Jalan Irigasi Sipon belum dilakukan secara teratur

dan frekuensinya masih rendah. Salah satu informan menyatakan, “Kadang-kadang 2 hari sekali, tergantung dari
pembuangannya karena di sini bukan tempat pembuangan akhir.” Kondisi ini menyebabkan sampah sering
menumpuk di ruang publik dan mendorong masyarakat membuang sampah di sembarang tempat. Temuan ini
menunjukkan perlunya peningkatan frekuensi dan konsistensi jadwal pengangkutan sampah agar kebersihan
lingkungan dapat lebih terjaga.
2. Hambatan Operasional

Selain jadwal yang tidak teratur, keterbatasan armada dan kondisi infrastruktur juga menjadi hambatan
dalam pengelolaan sampah. Informan menjelaskan, “Kalau kita ambil pagi kita nggak keburu ngejar mobil,
sedangkan mobil itu pagi antara dua kali balik sudah.” Pernyataan ini menunjukkan bahwa jumlah armada yang
terbatas dan akses jalan yang kurang memadai menghambat proses pengangkutan sampah secara efisien.
Akibatnya, sampah lebih mudah menumpuk dan memperburuk kondisi lingkungan di sekitar Jalan Irigasi Sipon.
3. Persepsi Informan tentang Kebijakan dan Pemerintah

Meskipun pemerintah telah memasang tanda larangan membuang sampah, penegakan aturan dinilai belum
efektif. Salah satu informan menyatakan, “Tanda larangan pembuangan sampah itu belum lama dipasang, tapi
masih banyak yang membuang sampah di situ.” Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan regulasi saja belum cukup
tanpa pengawasan dan penegakan hukum yang konsisten. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi yang lebih kuat
antara pemerintah, aparat setempat, dan masyarakat agar kebijakan pengelolaan sampah dapat berjalan lebih efektif
dan berkelanjutan.

Upaya Pemerintah Setempat

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemerintah setempat telah melakukan berbagai upaya untuk
mengatasi permasalahan sampah, seperti pemasangan himbauan larangan membuang sampah dan penyediaan
layanan pengangkutan sampah secara rutin. Salah satu informan menyatakan, “Sarana prasarananya sudah
disiapkan, truk sampah yang disiapkan dua hari sekali keliling.” Meskipun demikian, upaya tersebut belum
sepenuhnya efektif karena masih lemahnya pengawasan dan penegakan aturan terhadap pelanggaran yang terjadi.
Akibatnya, sebagian masyarakat tetap membuang sampah sembarangan meskipun fasilitas pengelolaan sampah
telah tersedia.

Selain faktor penegakan aturan, rendahnya kesadaran masyarakat juga menjadi kendala dalam mendukung
keberhasilan program pemerintah. Seorang informan mengungkapkan, “Warga juga cukup terganggu, tapi mereka
tidak peduli dengan bau sampah.” Temuan ini menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas saja tidak cukup untuk
mengubah perilaku masyarakat tanpa adanya edukasi dan keterlibatan aktif warga. Oleh karena itu, diperlukan
strategi komunikasi yang lebih intensif melalui sosialisasi, kampanye lingkungan, dan pendekatan partisipatif guna
meningkatkan kesadaran serta kepatuhan masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Dampak Sosial dan Lingkungan

Penumpukan sampah di Jalan Irigasi Sipon menimbulkan berbagai dampak sosial dan lingkungan yang
dirasakan langsung oleh masyarakat. Dampak utama yang dikeluhkan warga adalah bau tidak sedap, terutama saat
musim hujan, yang mengganggu kenyamanan dan aktivitas sehari-hari. Selain itu, rendahnya kesadaran sebagian
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan masih menjadi tantangan utama meskipun telah dilakukan
berbagai upaya sosialisasi, pemasangan banner, dan pengawasan melalui CCTV.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sampah yang dibuang tidak hanya berasal dari warga sekitar, tetapi
juga dari pihak luar yang membuang sampah dalam jumlah besar. Salah satu informan menyatakan, “Yang buang
sampah bukan hanya warga yang bawa plastik, ada juga yang pakai mobil membawa beberapa karung sampah
dan membuangnya di situ.” Kondisi tersebut menyebabkan penurunan kualitas lingkungan, menimbulkan bau
menyengat, serta mengurangi kenyamanan masyarakat di sekitar lokasi.

Permasalahan sampah juga memicu ketegangan sosial antarwarga. Upaya teguran dan protes yang
dilakukan pengurus lingkungan belum memberikan hasil yang optimal. Seorang informan menjelaskan, “Kami
sudah pernah melakukan protes dan memasang spanduk, tetapi tidak dihiraukan.” Temuan ini menunjukkan
bahwa permasalahan sampah tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan fasilitas, tetapi juga dengan rendahnya
kesadaran dan kepatuhan masyarakat terhadap aturan kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan strategi
komunikasi yang lebih partisipatif dan pengawasan yang lebih konsisten untuk mendorong perubahan perilaku
masyarakat secara berkelanjutan.

Persepsi Informan tentang Solusi dan Strategi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelesaian masalah sampah di Jalan Irigasi Sipon memerlukan
kolaborasi antara masyarakat, pengurus lingkungan, dan pemerintah. Berbagai strategi telah dilakukan, seperti
pemasangan CCTV, banner, himbauan langsung, serta edukasi melalui pertemuan warga dan kegiatan keagamaan.
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Selain itu, gotong royong rutin menjadi salah satu solusi utama dalam menjaga kebersihan lingkungan. Salah satu
informan menyatakan, “Gotong royong rutin seminggu sekali ada kebersihan dari aparat warga dan RT/RW.”
Kegiatan ini tidak hanya membantu membersihkan lingkungan, tetapi juga meningkatkan partisipasi dan
kepedulian masyarakat terhadap kebersihan kawasan.

Upaya peningkatan kesadaran masyarakat juga dilakukan melalui komunikasi yang berkelanjutan.
Informan menjelaskan, “Saat pengajian rutin, kami komunikasikan kepada warga terutama masalah lingkungan.”
Selain melalui pengajian, penyampaian pesan dilakukan melalui grup WhatsApp warga, media sosial, banner, dan
spanduk. Strategi ini bertujuan untuk memperluas jangkauan informasi serta mengingatkan masyarakat tentang
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan.

Selain edukasi, pengawasan dilakukan melalui pemanfaatan CCTV dan pemantauan berkala oleh pengurus
lingkungan. Informan menyebutkan bahwa himbauan melalui media sosial dan grup warga menjadi salah satu
strategi yang cukup efektif dalam mengawasi perilaku masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi
antara edukasi, partisipasi masyarakat, pemanfaatan media komunikasi, dan pengawasan berkelanjutan merupakan
strategi yang paling potensial untuk mengurangi praktik pembuangan sampah sembarangan di Jalan Irigasi Sipon.

3.2 Analisis Strategi Komunikasi.

Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi yang diterapkan dalam penanganan masalah pembuangan
sampabh di Jalan Irigasi Sipon telah mencerminkan beberapa tahapan strategi komunikasi yang dikemukakan oleh
Cangara (2017). Pertama, menetapkan komunikator, yaitu Ketua RT, Ketua RW, tokoh masyarakat, dan
pengurus lingkungan yang berperan sebagai penyampai pesan kepada masyarakat. Kredibilitas para komunikator
ini cukup tinggi karena memiliki kedekatan dengan warga serta memahami kondisi lingkungan setempat.

Kedua, mengenal khalayak sasaran, yaitu masyarakat sekitar Jalan Irigasi Sipon dan pengguna jalan yang
sering membuang sampah sembarangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian masyarakat masih
memiliki kesadaran lingkungan yang rendah sehingga diperlukan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
sosial dan budaya masyarakat setempat.

Ketiga, menyusun pesan komunikasi yang berisi ajakan menjaga kebersihan lingkungan, larangan
membuang sampah sembarangan, serta penjelasan mengenai dampak sampah terhadap kesehatan dan lingkungan.
Pesan-pesan tersebut disampaikan melalui pendekatan persuasif dan religius, salah satunya melalui kegiatan
pengajian. Dalam forum tersebut, kebersihan lingkungan dikaitkan dengan nilai-nilai keagamaan sehingga
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan mendorong perubahan perilaku masyarakat.

Keempat, memilih media komunikasi, yaitu melalui pengajian rutin, pertemuan warga, grup WhatsApp,
media sosial, banner, spanduk, serta CCTV sebagai media pendukung pengawasan. Pengajian menjadi media yang
dinilai paling efektif karena memungkinkan terjadinya komunikasi langsung dan interaksi antara komunikator
dengan masyarakat.

Kelima, evaluasi dan monitoring, yang dilakukan melalui pengamatan kondisi lingkungan, laporan
masyarakat, serta pemantauan CCTV. Evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas strategi yang telah
diterapkan dan menjadi dasar dalam perbaikan program penanganan sampah di masa mendatang. Dengan
demikian, strategi komunikasi yang diterapkan tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi, tetapi juga
mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan secara berkelanjutan.

3.3. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan pembuangan sampah liar di Jalan Irigasi Sipon
dipengaruhi oleh kombinasi faktor perilaku masyarakat, keterbatasan fasilitas, serta belum optimalnya pengelolaan
dan pengawasan lingkungan. Temuan ini sejalan dengan teori perilaku lingkungan yang menyatakan bahwa
perilaku masyarakat dipengaruhi oleh faktor internal berupa kesadaran dan pengetahuan, serta faktor eksternal
seperti ketersediaan sarana dan dukungan kebijakan (Stern, 2000). Rendahnya kesadaran sebagian masyarakat
terlihat dari masih adanya kebiasaan membuang sampah sembarangan meskipun telah dipasang spanduk larangan,
CCTYV, dan berbagai bentuk himbauan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi saja belum
cukup untuk menghasilkan perubahan perilaku yang berkelanjutan.

Dari aspek fasilitas, penelitian menemukan bahwa keterbatasan Tempat Pembuangan Sampah Sementara
(TPS) menjadi salah satu penyebab utama terjadinya pembuangan sampah liar. Masyarakat yang tidak memiliki
akses terhadap fasilitas pembuangan sampah yang memadai cenderung memilih cara yang lebih mudah dengan
membuang sampah di lokasi yang dianggap praktis. Selain itu, jadwal pengangkutan sampah yang belum konsisten
dan keterbatasan armada pengangkut turut memperparah kondisi penumpukan sampah di area penelitian. Temuan
ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku masyarakat perlu didukung oleh penyediaan sarana dan prasarana
yang memadai agar upaya pengelolaan sampah dapat berjalan secara efektif.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh pengurus RT dan RW
telah mengarah pada pendekatan partisipatif. Kegiatan pengajian, pertemuan warga, gotong royong, media sosial,
pemasangan banner, serta pemanfaatan CCTV digunakan sebagai sarana komunikasi untuk meningkatkan
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kesadaran masyarakat. Jika dikaitkan dengan strategi komunikasi menurut Cangara (2017), langkah yang
dilakukan telah mencakup penetapan komunikator, penyusunan pesan, pemilihan media, dan identifikasi khalayak
sasaran. Pengajian menjadi media komunikasi yang efektif karena mampu mengintegrasikan pesan kebersihan
lingkungan dengan nilai-nilai keagamaan yang dekat dengan kehidupan masyarakat. Pendekatan ini terbukti dapat
meningkatkan partisipasi warga dalam menjaga kebersihan lingkungan meskipun belum sepenuhnya mampu
mengubah perilaku seluruh masyarakat.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara masyarakat dan pemerintah masih perlu
ditingkatkan. Meskipun pemerintah telah menyediakan armada pengangkut sampah dan memasang tanda larangan
membuang sampah, pelaksanaan pengawasan dan penegakan aturan belum berjalan optimal. Kondisi ini
menyebabkan masyarakat yang melanggar tidak mendapatkan efek jera yang cukup. Oleh karena itu, diperlukan
sinergi yang lebih kuat antara pemerintah, pengurus lingkungan, dan masyarakat melalui edukasi yang
berkelanjutan, penyediaan fasilitas yang memadai, serta penguatan pengawasan dan penegakan aturan. Dengan
demikian, strategi komunikasi yang diterapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga
mampu mendorong perubahan perilaku yang mendukung terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan sesuai dengan tujuan SDG 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera) serta SDG 11 (Kota dan Permukiman
Berkelanjutan).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, permasalahan pembuangan sampah liar di Jalan Irigasi Sipon disebabkan
oleh rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan fasilitas pembuangan sampah, ketidakteraturan pengangkutan
sampah, serta belum optimalnya pengawasan dan penegakan aturan. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya
mengurangi kualitas lingkungan dan estetika kawasan, tetapi juga berpotensi mengganggu kesehatan masyarakat
serta menimbulkan ketidaknyamanan sosial bagi warga sekitar.

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Berbagai upaya seperti pengajian, sosialisasi,
gotong royong, pemasangan banner, pemanfaatan media sosial, dan penggunaan CCTV telah dilakukan oleh
pengurus RT/RW untuk mengedukasi masyarakat. Pendekatan komunikasi yang bersifat partisipatif terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan warga dalam menjaga kebersihan lingkungan, meskipun perubahan perilaku
masyarakat secara menyeluruh masih memerlukan waktu dan dukungan yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang lebih kuat antara masyarakat, pemerintah, dan pemangku
kepentingan lainnya melalui penyediaan fasilitas yang memadai, peningkatan frekuensi pengangkutan sampah,
penguatan edukasi lingkungan, serta penegakan aturan yang konsisten. Dengan penerapan strategi komunikasi
yang tepat dan berkelanjutan, diharapkan tercipta perubahan perilaku masyarakat yang mendukung terwujudnya
lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan SDG 3 dan SDG 11.
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